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INTISARI 

Intisari 

Tumpahan minyak merupakan salah satu bentuk pencemaran badan air 

yang bersifat terlokalisasi pada satu area badan air. Namun, tanpa 

penanganan yang cepat, tumpahan minyak dapat menyebar sehingga area 

pencemarannya juga menjadi lebih luas. Metode absorpsi merupakan solusi 

penanganan tumpahan minyak yang efektif, ramah lingkungan, praktis, dan 

ekonomis. Dalam penelitian ini, absorben komposit dibuat dan dipelajari 

kapasitas absorpsinya terhadap beberapa bentuk minyak, antara lain minyak 

mentah, minyak goreng, minyak jelantah, dan biodiesel. Absorben komposit 

disiapkan dari penggabungan selulosa bakteri dan alginat, yang kemudian 

dimodifikasi permukaannya dengan jaringan logam-fenolik dari Fe/asam 

tanat dan desilamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa absorben yang 

termodifikasi memiliki kapasitas penyerapan minyak yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa modifikasi. Kapasitas penyerapan tertinggi absorben 

termodifikasi adalah 2,085; 2,568; 2,310; dan 1,79 g/g masing-masing untuk 

minyak CPO, minyak goreng, biodiesel, dan minyak jelantah. Sedangkan 

absorben yang tidak termodifikasi memiliki kapasitas penyerapan sebesar 

0,485; 0,438; 0,261; dan 0,192 g/g masing-masing untuk masing untuk 

minyak CPO, minyak goreng, minyak jelantah dan biodiesel. Penggantian 

surfaktan kationik desilamin (DA) dengan surfaktan anionik yakni sodium 

dodecyl sulfate (SDS), surfaktan kationik cetyl trimethylammonium bromide 

(CTAB), surfaktan nonionik Tween 80. Penggantian surfaktan kationik DA 

dengan surfaktan anionik SDS memberikan peningkatan kapasitas absorpsi 

hampir dua kali lipat dari absorben modifikasi surfaktan kationik DA. 

Kapasitas penyerapan tertinggi yang didapatkan melalui penggantian 

surfaktan, yakni 5,011; 4,838; 4,535; dan 2,241 g/g masing-masing untuk 

minyak CPO, minyak goreng, minyak jelantah dan biodiesel.  

 

 

 

 


